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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan PPL II merupakan kelanjutan dari PPL I yang memuat 

kegiatan observasi/pengamatan terhadap keadaan fisik di sekolah latihan dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sedangkan PPL II dilaksanakan untuk 

melakukan praktik mengajar kepada siswa, menyusun seperangkat 

pembelajaran dan menganalisis program pembelajaran secara langsung, jadi 

kegiatan PPL II meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau 

ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah / tempat latihan. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, 

PP No. 60/1999 tentang Pendidikan Tinggi dan berdasarkan SK Rektor 

Universitas Negeri Semarang No. 35/O/2006 tentang penyelenggaraan 

Pendidikan di UNNES, menjelaskan bahwa PPL adalah kegiatan intra 

kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program pendidikan. 

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan mempunyai 

seperangkat pengetahuan sikap dan ketrampilan yang dapat menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan 

sosial. Dalam hal ini praktikan dibimbing dan dilatih untuk melakukan proses 

pembelajaran dari menyiapkan rencana pembelajaran maupun menganalisis 

hasil pembelajaran yang diampu oleh masing-masing guru pamong. Program 

PPL II yang dilaksanakan  selama 3 bulan tersebut diharapkan dapat 

mengembangkan daya pikir praktikan sebagai calon tenaga kependidikan dan 

mendapatkan pengalaman baru dalam proses pembelajaran di kelas. 
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B. Tujuan  

Tujuan dari Praktek Pengalaman Lapangan yaitu : 

a. Tujuan Umum  

1. Menjalin hubungan yang baik antara UNNES dan SMP Negeri 4 

Batang 

2. Menjalin hubungan baik antara mahasiswa praktikan dengan seluruh 

warga SMP Negeri 4 Batang.  

3. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman. 

b. Tujuan Khusus 

1. Memberi bekal bagi mahasiswa kependidikan agar dapat 

mempersiapkan dirinya menjadi seorang pendidik atau guru. 

2. Mempraktekkan ilmu yang telah didapatkan di bangku kuliah. 

3. Menciptakan calon pendidik yang memiliki empat kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial. 

C. Manfaat 

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa 

praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL 

diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang 

terkait dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi 

yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang diperoleh 

selama kuliah perkuliahan ditempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di 

sekolah latihan. 

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta didik tentang 

pelaksanaan pendidikan. 
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d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan 

masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

2. Manfaat bagi SMP Negeri 4 Batang 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru 

dalam perencanaan program pendidikan yang akan di laksanakan. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang ( UNNES ) 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagi 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan 

dengan tuntutan yang ada di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan 

teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan 

keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, 

administrasi, bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler 

dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan. 

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, kepribadian, 

pedagogik, dan sosial. 

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka 

memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. Sedangkan 

sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuan 

sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

 

B. Dasar Pelaksanaan 

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri 

Semarang. 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas 

serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 
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b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang. 

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang. 

d. Nomor 22/O/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. Dalam SK 

ini terdapat 23 pasal yang memuat semua peraturan mengenai pelaksanaan 

PPL di sekolah latihan baik PPL 1 maupun PPL 2. 

 

C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk manjamin pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri dari standar isi, 

proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, saran dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar 

nasional pendidikan tersebut yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam 

mengembangkan kurikulum. 

1. Landasan KTSP 

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 ( UU20/2003 ) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional 

Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar 

dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada SI dan 

SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus 

mengikuti ketentuan lain yang menyangkutkurikulum dalam UU 20/2003 dan 

PP 19/2005. 
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2. Tujuan Kurikkulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dasar dan menengah adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  

3. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

yang tertuang dari Standar Isi meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai 

berikut:  

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian  

c. Kelompok mata pelajaran ilmu penetahuan dan teknologi  

d. Kelompok mata pelajaran estetika  

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesenian. 

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/atau 

kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP No. 19 tahun 2005 

pasal 7. Sesuai dengan kurikulum sekolah dasar yang baru yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses belajar mengajar 

seorang guru dituntut untuk melaksanakan: 

a. Menyusun program tahunan 

b. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan dicapai, materi 

pembelajaran, alokasi waktu, sumber bahan, indikator pencapaian dan 

sistem pengujian. 

c. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diterapkan di sekolah  

d. Menyusun persiapan mengajar  

e. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan 

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran yang 

terdiri atas:  

a. Program Tahunan (Annual Plan) 
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Program tahunan, memuat alokasi waktu untuk setiap satuan 

bahasan pada setiap semester dan dipakai sebagai acuan dalam membuat 

promes (Program Semester). Komponen utama dalam Program Tahunan 

adalah pokok bahasan dan alokasi waktunya yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan. 

b. Program Semester (Semester Plan) 

Program Semester, memuat alokasi waktu untuk satu semester. 

Dipakai sebagai acuan menyusun silabus, acuan kalender pendidikan dan 

pengatur efisiensi penggunaan waktu belajar.  

c. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok 

mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

indikator pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat mengajar. 

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar 

ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.  

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RPP merupakan lembar persiapan guru untuk tiap pertemuan. 

Fungsinya sebagai acuan untuk melaksanakan proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas agar pembelajaran lebih efektif dan efisien.  

e. Kelender Pendidikan  

Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun kalender 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, kerakteristik sekolah, 

kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kelender 

pendidikan sebagaimana diatur yang dimuat dalam Standar Isi. 

D.  Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan kepribadiannya 
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sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu guru 

perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan teladan bagi peserta didik 

dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan 

di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota 

masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur sesuai dengan teknik 

evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan 

dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika dalam 

berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik. 
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E. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah: 

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik. 

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing. 

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar. 

4. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik. 

5. Membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan dan 

sebaliknya. 

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik. 

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik. 

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan. 

 

F. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional dalam 

tugasnya, adalah: 

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, 

kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis. 

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas 

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, 

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-kebijakan 

pemerintah di bidang pendidikan. 

3. Menguasai materi pembelajaran. 

4. Menguasai pengelolaan pembelajaran. 

5. Menguasai evaluasi pembelajaran. 

6. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya. 

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat perencanaan 

konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran; menempatkan 

peserta didik sebagai arsitek pembangun gagasan dan guru berfungsi melayani 
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dan berperan sebagai mitra peserta didik; bersikap kritis dan berani menolak 

kehendak yang kurang edukatif; bersikap kreatif dalam membangun dan 

menghasilkan karya pendidikan seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis 

materi pembelajaran, penyusunan alat penilaian, dan lainnya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 2, dilaksanakan mulai tanggal 27 

Agustus sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 di SMP Negeri 4 Batang, Jalan 

Pemuda No. 160 Batang
 

. 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi: 

1. Upacara Penerjunan 

 Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES 

pada tanggal 31 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai. 

2. Kegiatan inti 

a. Pengenalan lapangan 

 Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 4 Batang dilaksanakan 

pada PPL 1 yaitu tanggal 1 – 12 Agustus 2012. Dengan demikian, data 

pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan 

pada laporan PPL 1. 

b. Pengajaran terbimbing 

 Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah 

bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong 

dan dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum melakukan 

pembelajaran di kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong. 

c. Pengajaran mandiri 

 Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong 

sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi 
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sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada 

guru pamong. 

d. Penilaian PPL 2 

 Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran penjasorkes merupakan 

kewenangan guru pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. 

Penilaian berdasarkan pengamatan guru pamong dan dosen pembimbing 

ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam kelas dan di luar 

kelas. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 

 Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari 

berbagai pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, 

dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada 

waktunya. 

 

C. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan perangkat mengajar 

Pembuatan perangkat mengajar dimulai dari analisis perhitungan 

minggu efektif dengan melihat kalender pendidikan di SMP Negeri 4 Batang, 

Program Tahunan, Program Semester, membuat Satuan Pelajaran atau 

Silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam waktu satu semester. 

Guru praktikan juga mencari dan mempelajari berbagai referensi sebagai 

bahan mengajar, membuat media, dan sarana mengajar.  

2. Proses belajar mengajar 

Guru praktikan mengadakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sesuai 

dengan perangkat mengajar yang telah dibuat. Dalam proses KBM, guru 

praktikan memberikan materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan 

baik secara kelompok maupun individu, memberikan tugas, dan ulangan 

harian serta mengadakan penilaian dan menganilisis nilai tersebut. Dalam PPL 
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2 ini guru praktikan melaksanakan KBM minimal 7 kali pertemuan sesuai 

dengan materi yang bersangkutan. 

 

D. Proses Bimbingan 

Proses bimbingan praktikan lakukan kepada dosen pembimbing dan guru 

pamong berlangsung selama kegiatan PPL secara efektif dan efisien. Guru 

pamong senantiasa memberikan saran terkait dengan pembelajaran yang hendak 

praktikan lakukan. 

 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun 

faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga terdapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat. 

1. Faktor pendukung 

a. SMP Negeri 4 Batang menerima mahasiswa PPL unnes dengan tangan 

terbuka. 

b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai saran 

dan bimbingan. 

c. Tersedianya beberapa buku penunjang di perpustakaan. 

d. Sarana dan prasarana pembelajaran penjasorkes yang memadai. 

e. Peserta didik SMP Negeri 4 Batang menerima mahasiswa praktikan 

mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran 

dari mahasiswa praktikan sebagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru pamong. 

2. Faktor penghambat 

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih 

dalam tahap belajar. Praktikan selalu berusaha meminta saran dan 

bimbingan kepada guru pamong untuk mengatasinya agar permasalahan 

itu dapat terpecahkan. 
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b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah diperoleh di 

kampus, terkait dengan kondisi peserta didik. Tetapi praktikan terus 

berusaha menerapkan model-model pembelajaran yang menarik untuk 

peserta didik,agar peserta didik tertarik dengan pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

c. Kurangnya antusias peserta didik ketika guru praktikan sedang 

mengajar,karena pesarta didik menganggap kalau guru praktikan adalah 

teman mereka. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan PPL di SMP Negeri 4 Batang, praktikan 

memperoleh kesimpulan berupa informasi dan pengalaman bahwa tugas guru 

meliputi merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam 

proses pembelajaran di kelas. Sedangkan setiap pelaksanaan pembelajaran yaitu  

silabus, untuk memberikan arah bagi pencapaian tujuan belajar. Dalam 

mengaktualisasikan proses pembelajaran, guru dituntut untuk mempunyai 

kemampuan untuk mengelola kelas dengan baik, sehingga arah dan tujuan dapat 

tercapai. 

Selain itu guru juga harus memberikan motivasi kepada siswa dalam 

setiap permasalahan pembelajaran, baik yang berhubungan dengan materi 

maupun karakter dari siswa didiknya sendiri. 

 

B. Saran 

Dari hasil pelaksanaan tersebut di atas, maka saran yang dapat penulis 

sampaikan sebagai berikut. 

1. Bagi mahasiswa PPL 

- Senantiasa menjaga silaturahmi lebih baik lagi dengan sesama mahasiswa 

PPL maupun dengan guru-guru atau staf karyawan di sekolah latihan. 

- Semoga lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

calon guru untuk bahan acuan ke depan. 

2. Bagi SMP Negeri 4 Batang 

- Sarana prasarana olahraga yang sudah cukup lengkap semoga dapat 

digunakan lebih \maksimal lagi dan dirawat dengan sebaik-baiknya agar 

para siswa siswi SMP Negeri 4 Batang dapat meningkatkan prestasinya 

lebih baik lagi dalam bidang olahraga. 
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Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang wajib 

dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa semester VII program kependidikan 

Universitas Negeri Semarang. PPL dibagi menjadi dua tahap yakni PPL 1 dan PPL 2. 

Dalam PPL 1 praktikan wajib melakukan observasi di Sekolah latihan. Observasi 

yang dilakukan meliputi keadaan sekolah latihan dan lingkungannya serta proses 

kegiatan belajar mengajar di sekolah latihan tersebut. Melalui kegiatan observasi 

diharapkan mahasiswa praktikan  mampu berinteraksi dan berperan serta dalam dunia 

pendidikan sehingga praktikan dapat memahami dan mengenal proses pendidikan 

yang berlangsung di sekolah. 

Dalam hal ini praktikan melaksanakan kegiatan Program Pengalaman 

Lapangan di SMP Negeri 4 Batang. Berdasarkan hasil observasi yang praktikan 

laksanakan selama PPL 1 di SMP Negeri 4 Batang, praktikan berpendapat bahwa 

SMP Negeri 4 Batang merupakan sekolah yang berkualitas baik. Lokasi SMP Negeri 

4 Batang yang  terletak di Jl. Pemuda No. 160 Batang.  

Tujuan pembelajaran Penjasorkes di sekolah adalah meningkatkan 

kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan berolahraga. Hendaknya untuk 

mencapai semua itu, semua kegiatan pembelajaran dilakukan dengan aktif dan kreatif 

serta dengan pembelajaran yang inovatif. Dengan adanya mata pelajaran Penjasorkes, 

para siswa-siswi SMP Negeri 4 Batang diharapkan dapat  menjadi anak bangsa yang 

berjiwa sehat dan sportif. 

 

A. Kekuatan dan kelemahan Mata Pelajaran Olahraga 

1. Kekuatan Mata Pelajaran Olahraga 

Olahraga dianggap sebagai kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan karena dalam melakukannya, mata pelajaran penjasorkes 

memberikan suatu pembelajaran yang  efektif dan efisien serta inovatif dalam 

berolahraga. Banyak keuntungan dalam melakukan kegiatan olahraga salah 

satunya membuat badan kita menjadi sehat dan segar. 

Sehingga siswa tidak bosan dan jenuh karena terlalu sering didalam 

kelas dengan pelajaran dan teori-teori yang menurut mereka membosankan. 

Artinya olahraga ini juga bisa dijadikan sarana untuk refresing para siswa dan 

siswi SMP Negeri 4 Batang. 

2. Kelemahan Mata Pelajaran Olahraga 

Para siswa siswi SMP Negeri 4 Batang pada umumnya malas dalam 

melakukan kegiatan berolahraga terutama para siswi, karena menganggap 

olahraga adalah mata pelajaran yang melelahkan. Sehingga banyak siswa atau 



 
 

siswi yang mengeluh untuk istirahat apabila mereka sudah bosan atau merasa 

lelah dengan materi yang diajarkan. 

Selain itu para siswa siswi merasa kesulitan dalam mempelajari 

Olahraga, karena dianggap sulit dan sukar dipahami. Cakupan materi yang 

dipelajari cukup luas dan memerlukan penguasaan diri untuk memecahkan  

suatu kasus tertentu. Oleh karena itu  kebanyakan siswa siswa tidak berminat 

untuk mempelajari olahraga lebih dalam terutama para siswi. 

 

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Menurut pengamatan praktikan sarana dan prasarana yang ada di sekolah 

latihan, sarana dan prasarananya sudah cukup baik karena dilihat dari lapangan 

yang digunakan untuk proses pembelajaran terdapat 1 lapangan basket dan dapat 

digunakan juga sebagai lapangan tenis, 1 lapangan voli. Dilihat dari bola dan 

perlengkapan olahraga lainnya seperti atletik, dan senam juga sudah cukup 

lengkap, hanya masalah jumlah saja yang mungkin masih kurang. 

Dilihat dari keseluruhan pelajaran panjasorkes sudah cukup berjalan 

dengan baik, karena sarana dan prasarana yang sudah cukup baik untuk proses 

kegiatan belajar mengajar penjasorkes. 

 

C. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Kualitas Guru pamong dan Dosen memiliki kualitas yang baik dalam 

mengajar maupun membantu pelaksanaan PPL II ini, Guru pamong yang bernama 

Bambang Budiyono, S.Pd, yang akrab di panggil Pak Budi,  beliau banyak 

memberikan inspirasi dalam melakukan transformasi ilmu yang diajarkan juga 

proses pengelolaan kelas. Selain itu beliau juga mudah ditemui sehingga 

praktikan tidak mengalami kesulitan bila ingin berkonsultasi. Dosen Pembimbing 

juga cukup perhatian dan berupaya secara professional dalam membantu 

pelaksanaan PPL 2 dalam proses pembelajaran disekolah. 

 

D. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan 

Kualitas pembelajaran di sekolah latihan sudah cukup baik, di SMP 

Negeri 4 Batang ini para guru dapat bekerjasama dan berinteraksi dengan para 

siswa-siswi dengan baik, dengan interaksi dan hubungan yang baik ini, maka para 

guru dapat menyampaikan materi dengan baik pada para siswa-siswi SMP Negeri 

4 Batang. Maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

 

E. Kemampuan diri praktikan 

Dalam melaksanakan PPL, mahasiswa praktikan telah dibekali bebagai 

macam ilmu pengetahuan tentang kependidikan dan bidang studi masing-masing 

melalui pembekalan PPL dan Mikro teaching. Sehingga para mahasiswa 

praktikan telah siap dan mampu melaksanakan Praktek Pengajaran Lapangan. 

Kegiatan PPL 2 merupakan langkah awal mahasiswa untuk melakukan 

pengajaran lapangan yang dilakukan disekolah. 



 
 

 

F. Nilai Tambah yang diperoleh setelah melaksanakan PPL II 
Praktikan mengetahui Pengalaman mengajar dilapangan yang ternyata guru harus 

mempunyai 10 macam ketrampilan yang antara lain: 

1. Membuka pelajaran    6.  Menulis dipapan tulis 

2. Komunikasi siswa    7.  Mengkondisikan situasi belajar 

3. metode pembelajaran    8.  Memberi Pertanyaan 

4. variasi dalam pembelajaran   9.  Menilai hasil belajar 

5. Memberikan penguatan    10.Menutup Pelajaran 

 

 

G. Saran Pengembangan bagi SMP Negeri 4 Batang dan UNNES 

Pengembangan SMP Negeri 4 Batang ini tidak dapat terlepas dari 

berbagai pihak terkait, seperti Pemerintah Kota Batang, komite sekolah, orang tua 

siswa, bahkan Universitas Negeri Semarang sendiri. Universitas Negeri Semarang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sekolah, misalnya dalam hal 

peningkatan mutu pengajar, pengelolaan manajemen sekolah, dan pengembangan 

kurikulum. Penyusun berharap kepada pihak Unnes agar senantiasa memberikan 

bimbingan, bantuan dan pembinaan kepada sekolah-sekolah latihan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah latihan. 

 Bagi UNNES, bekerja sama dengan sekolah-sekolah yang adalah 

suatu keuntungan tersendiri. Dimana mahasiswa kependidikan bisa menimba ilmu 

dari para pengajar yang sudah berpengalaman. Alangkah baiknya jika kerjasama 

seperti ini dapat terus dipertahankan dan jika memungkinkan untuk ditingkatkan. 

 

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepada keluarga besar SMP 

N 4 Batang yang telah menerima dengan baik kedatangan mahasiswa praktikan 

serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari pengalaman 

mengajar di sekolah. Untuk SMP N 4 Batang jangan berhenti untuk mengadakan 

perbaikan di segala bidang demi kemajuan dan meningkatnya kualitas pendidikan 

di Indonesia 

 

     Batang, 8 Oktober 2012  

 


